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KREPUTUSAN KEPALA PENGADILAN MILITER 11-09 YOGYAKARTA

NOMOR 5 6/KPM. W2-MIL.04/SK.RA.3/VIL 2026

TENTANG

PENETAPAN REVSI INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2025-2029
PENGADILAN MILITER I1 - 08 YOGYAKARTA

Menimbang

Mengmngat

KEPALA PENGADILAN MILITER 11 - 0% YOGYAKARTA
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bahwa untuk memberikan informasi kinerja dan ukuran kinerja
keberhasilan Pengadilan Militer [1-09% Yogyakarta dalam pencapaian
tyjuan dan sasaran strategis perlu disusun Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Militer [1-09 Yogyakarta;

Keputusan  Sekretaris  Mahkamah  Agung RI Momor:
2TIOUSEK/SK.RALYX02S tanggal 31 Oktober 2025 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pengadilan Tingkat Banding
dun Pengadilan Tingkat Pertama di Lingkungan Mahkamah Agung
Kepublik Indonesia Tahun 2025-2029:

Keputusan Ketua Mahkamah Apgung Ri NOMmor
19KMA/SK.OTL. 1/E2026 temang Perubahan Atas Keputusan Kelua
Mahkamah Agung RI Nomor 28/KMA/SK.OTIL 20235 tentang
MNama, Kelas, Tipe, Lokasi, dan Dacrah Hukum Pengadilan Tingkat
Banding dan Pengadilan Tingkat Pertama pada Mahkamah Agung dan
Badan Peradilan yang Berada di Bawahnya.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dalam huruf a. dan
huruf b perlu menetapkan keputusan Kepala Pengadilan Militer [1-09
Yogyakarta tentang penetapan Indikator Kinerja Utama Pengadilan
Militer 11-09 Yopyakarta,

Undang-Undang Nomor |4 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung
schagaimana diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2008 entang perubahan kedua Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985
tentang Mahkamah Agung;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tenteng Peradilan Militer:

Peraturan  Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentzng Pelaporan
Kevangan dan Kinerja Instansi Pemerintzh;

Peraturan Mentenn Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/AYM.PAN/3/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama (TKUT) Instansi Pemerintah;

Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor 1 Tahun 2025 tentang
Perubahan Keenam Peraturan Mahkamah Apgung 7 Tahun 2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretoriatan di
Pengadilan;

Keputusan ~ Sekretaris  Mahkamah  Agung Rl Nomor
ZTI01/SER/SKLRALA/X2025 tentang Penetapan Indikator Kinerja
Utama (IKLY) Pada Pengadilan Tingkat Banding dan Pengadilan
Tingkat Pertama di Lingkungan Mahkamah Agung Republik Indonesia.



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

1. Surat Sekretaris Mahkamah Apgung Rl MNomor
I7TI3SEROTLAVIF2026 tanggal 27 Juli 2026 perihal Revisi
Dokumen SAKIP Tahun 2026 di Lingkungan Peradilan Militer

l. Peraturan Menteri Negara Pendayagunsan Aparatur Negara Nomor;
PER/AS/M.PAN/S2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah:

B2

Hasil Rapat Tim Penyusun Indikator Kinera Utama Pengadilan Militer
-9 Yogyakarta tanggal 21 Agusius 2026 tentang Pembahasan
Penyusuan Revisi Indikator Kinerja Utama (IKU) Pengadilan Militer
H-09 Yogyakarta 2025-2029.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA PENGADILAN MILITER [1-0%
YOGYAKARTA TENTANG PENETAPAN REVISI INDIKATOR

KINERJA UTAMA PENGADILAN MILITER 11 - 11 YOGYAKARTA
TAHUN 2026

Revisi Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercanium dalam lampiran
keputusan ini merupakan acuan kinerja vang digunakan oleh Pengadilan
Militer [1-09 Yogyakarta, untuk menetapksan Renstra, Rencana Kinerja
Tahunan, Perjanjian Kinea dan penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LEJIP) serta melakukan evaluasi pencapaian kinerja,

Bahwa dalam menetapkan Revisi Indikator Kinerja Utama bertujuan untuk
lebih menyelaraskan isu-isu strategis di lingkungen MARI dan Pengadilan
Militer 11-09 Yogyakarta agar tetap memiliki Indikator Kinerja vang valid
dan dapat dipergunakan untuk mengukur kinerja, dan pengendalian
pelaksanaan program dan kegiatan.

Keputusan ini mulai berlaku scjak tangpal ditetapkan, dengan ketentuan
apahila di kemudian hari terdapat kekelinen akan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 2\ Agustus 2026

= \ r_| Al
‘Kepala Pengadilan Militer 11-09,
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